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ABSTRACT 

This study aims at developing valid, reliable and practical prototype questions to 

measure critical thinkings skills of excretory system for senior high school students. 

The method used in this study is the development research (DR) according to Djaali 

and Puji Mulyono (2008) that consists of synthesising theory and needs analysis, 

step design (variable construction, indicator development, questions arrangement, 

making the instrumen, scoring and evaluation). Evaluation steps divided into three 

parts, namely: validation, reliability, and items analysis. The quality of the test 

questions was determined by theoretical validation and empirical validation. The 

quality of the item was analised using the results of a field trial included the 

difficulty level, discriminatory power, and distractor. This study produced a valid 

questions in terms of content, construct, and language, with a final koefisien kappa 

above 0,61. The reliability of the test was  0,84. The result of students questionnaire 

analysis in the phase of field trial gained an average of 3,60 (scale of 5). The average 

of value obtained from the student questionnaire indicates that the Critical Thinking 

Skills questions of exretory system is easy to use (practical). Thus, the development 

research produced 32 questions of critical thinking are valid, applicable, and easy 

to use. 

Keywords : Questions development, Critical Thinking Skills, Excretory System.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sedemikian pesat dan 

memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam sistem 

pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir dan keterampilan diri di era globalisasi (Fatiyah, dkk 2017).  

Kemampuan berpikir sangat diperlukan untuk menganalisis suatu 

permasalahan dan peristiwa sampai pada pencarian suatu solusi. Arifin 2018 

menyatakan pendidikan seyogianya menjadi salah satu wahana dalam sebuah proses 

pembentukan pemikiran yang handal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

mempersiapkan proses pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Hal tersebut didukung oleh 

tujuan kurikulum 2013 SMA revisi 2018 yaitu menekankan keterampilan peserta didik 

yang dibekali sejak dini dengan keterampilan 4C yakni keterampialn berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Critical Thinking and Problem Solving Skills), keterampilan 

berkolaborasi (Collaboration Skills), keterampilan berkreasi (Creativities Skills), dan 

keterampilan berkomunikasi (Commnication Skills) (Permendikbud No. 36 Tahun 

2018) 

Pembekalan tujuan kurikulum 2013 yakni keterampilan 4C menuntut peserta 

didik untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills). Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir 

kritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran, peran guru diperlukan untuk 

mengembangkan pola pikir peserta didik untuk menggali ide-ide dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik memperoleh pengetahuan 
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(Adityat maningsih, dkk.,2014). Menurut Arifin (2018) kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dapat dilatih melalui pembelajaran dengan cara memberi soal-soal 

berpikir kritis.  

Namun kenyataanya berdasarkan Hasil TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) tahun 2015 Indonesia masih berada pada peringkat 45 

dari 48 negara yang ikut serta dalam penyelenggaraan studi. Sementara untuk PISA 

(Programme for International Student Assessment) tahun 2015 posisi Indonesia berada 

pada peringkat 64 dari 72 negara yang ikut serta (OECD,2016). Uji coba kemampuan 

peserta didik menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi telah dilakukan dengan 

menyisipkan soal berpikir tingkat tinggi dalam ujian nasional, diketahui peserta didik 

mengalami kesuliatan mengerjakan soal-soal UN tersebut (Sani, 2019). Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan berpikir peserta didik masih dalam ranah berpikir 

tingkat rendah. Pernyataan tersebut didukung oleh Fatiyah, dkk (2017) yang 

menyatakan aktivitas pembelajaran di sekolah menengah atas selama ini masih 

menekankan pada perubahan kemampuan berpikir pada tingkat dasar, belum 

memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Belum maksimalnya 

kemampuan berpikir peserta didik didasari oleh kecenderungan peserta didik 

menghapal materi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Perdana (2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih 

kurang salah satunya adalah kemampuan memberikan penjelasan dasar.  

Mata pelajaran yang sesuai dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik adalah pembelajaran biologi, hal tersebut didukung oleh Kurikulum Kerangka 

Nasional Indonesia (KKNI) yang menekankan bahwa pembelajaran biologi 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan, 

mengeksplorasi lingkungan secara ilmiah. Penekanannya diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Anwar, dkk 2020).  Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran biologi di SMA 
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Negeri 2 Palembang menyatakan bahwa pembelajaran biologi merupakan mata 

pelajaran yang memiliki materi yang begitu banyak sehingga peserta didik kesulitan 

mengingat, menganalisi, bahkan menyelesaikan soal-soal berbasis kemampuan 

berpikir kritis sehingga perlu dilatih. Menurut Ibrahim, dkk, (2014) salah satu materi 

biologi yang saling berhubungan antara satu dengan lainnya yaitu sistem ekskresi. 

Materi tentang sistem ekskresi merupakan materi yang bersifat konkret tetapi untuk 

prosesnya tidak dapat diinderai, karena kajiannya yang mencakup proses fisiologi yang 

terjadi di dalam tubuh manusia. 

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis maka perlu dikembangkan 

soal-soal yang dapat dijadikan sarana dalam melatih kemampuan berpikir peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peneliti 

mencoba mengembangkan soal-soal berpikir kritis pada materi sistem ekskresi, pada 

kompetensi dasar 3.9 yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia, dengan harapan soal-soal yang 

dikembangkan nantinya dapat menjadi rujuakan dalam mengukur kemampuan berpikir 

peserta didik pada tingkat yang lebih tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Seberapa jauh kelayakan soal-soal berbasis kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan memenuhi kategori valid, reliabel dan praktis?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk yaitu instrumen soal 

berbasis kemampuan berpikir kritis yang valid, reliabel, dan praktis pada materi sistem 

ekskresi.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Sementara itu, manfaat dari penelitian ini yaitu menghasilkan produk berupa 

instrumen soal kemampuan berpikir kritis yang valid dan reliabel untuk peserta didik 

sekolah menengah atas pada materi sistem ekskresi. Manfaat lainnya, bagi tenaga 

pendidik sebagai referensi dan informasi untuk mengembangkan soal yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Dan manfaat bagi peserta didik 

sebagai sarana untuk melatih menjawab soal berbasis kemampuan berpikir kritis.  

 

1.5 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah maka batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu produk yang dikembangkan adalah soal kemampuan berpikir kritis materi sistem 

ekskresi, desain pengembangan berdasarkan model pengembangan Djaali dan Puji 

Mulyono (2008), pengambangan soal ini menggunakan dua kelas sebagai sampel 

dalam penelitian. 
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